D.I NE 
YUL Vv 


Prediksi Harga Saham 
dengan ARIMA 


Peramalan harga saham merupakan sesuatu yang ditunggu-tunggu 
oleh para investor. Munculnya model prediksi yang baru yang bisa 
meramalkan harga saham secara tepat merupakan harapan bagi 
investor maupun owner. Model yang biasa digunakan sebagai 
indikator pergerakan saham adalah model MA. Salah satu model 
yang bisa digunakan selain MA adalah model ARIMA. 


Model peramalan Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA) 
merupakan gabungan model peramalan time series AR(p) dan 
MA(g), di mana data seriesnya merupakan data stationer. Model 
prediksi ARIMA merupakan salah satu model yang available untuk 
data stasioner maupun nonstasioner dalam time series. Maka dari itu, 
model ARIMA menjadi model alternatif yang bisa diterapkan dalam 
bursa saham. 


Secara umum ARIMA(p,d,g) dirumuskan dengan: 


Yi by DIY, tb, Yo, —age,, —...—a,Y,, He, (5.1) 
Di mana: 

Y, - nilai series yang stasioner 

Yaa - nilai lampau dari data series yang stasioner 
e, - residu 

b, b, b,. - koefisien model MA 

a,a, a, - koefisien model AR 
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Model ARIMA(p,d,g) memerlukan data series yang stasioner. Untuk 
itu, sebelum melakukan prediksi model, terlebih dahulu dilakukan 
pengecekan apakah data series memiliki pola stasioner terhadap 
means dan varians atau masih belum stasioner. Karena, apabila data 
belum stasioner maka kecocokan model dengan data sesungguhnya 
akan diragukan. Salah satu cara untuk deteksi kestasioneran data 
adalah dengan correlogram, seperti yang sudah dibahas di Bab 3. 


Setelah data stasioner, langkah selanjutnya adalah menentukan ordo 
dari model ARIMA. Ordo ARIMA bisa ditentukan berdasarkan pola 
ACF dan PACF (Wei, 2006). 


Tabel 5.1 Ordo ARIMArfp,d,g) 


Model Pola ACF Pola PACF 
ARI(p) Menurun secara eksponensial — Memotong pada lag p 
MA(g) Memotong pada lag g Menurun secara eksponensial 


ARMA(p,g) Menurun secara eksponensial Menurun secara eksponensial 
setelah lag g-p setelah lag p-g 


Contoh Kasus 


Data Indeks Harga Gabungan harian selama tahun 2009 tercatat di 
Bursa Efek Jakarta. Data ini merupakan data indeks harga tertinggi 
dalam setiap harinya selama periode perdagangan dilaksanakan, 
yaitu 1 Januari 2009 sampai dengan 30 Desember 2009. Total 
pengamatan ada 243 data observasi. Data selengkapnya terdapat 
dalam Bonus CD buku ini dengan nama file IHSG 2009.docx. 


Tabel 5.2 Harga Saham Gabungan 2009 


Date High Volume 
30/12/2009 2534.36 1986381600 
29/12/2009 2520.86 2212691000 
28/12/2009 2512.22 2369070400 
6/1/2009 1462.63 4.48E-408 
5/1/2009 1438.2 2.45E#08 
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Uji PoLA DATA 


Pola data merupakan pola pergerakan data saham per periode 
(harian, mingguan, bulan, atau tahun). Pola data menggambarkan 
karekteristik data dalam suatu periode. Berkaitan dengan model 
forecasting, maka model yang baik adalah yang berasal dari data 
yang stasioner. 


Langkah-langkah uji pola data TS dengan SPSS 19 adalah sebagai 


berikut. 
1. Input data. 
» Variable View: ketik nama variabel Date, IHSG, dan 


volume. 


» Data View: ketikkan sesuai dengan data pada file IHSG 
2009.docs. 


Atau bisa langsung dibuka di Bonus CD buku ini dengan nama 
file IHSG 2009.Sav. 


Analisis data. 


Dalam tahap analisa data, ada 3 tahapan, yaitu identifikasi data 
(pola pergerakan data), proses estimasi (menentukan metode 
analisis), dan menguji kelayakan model serta memilih model 
terbaik. 


DESKRIPSI DATA 


» Klik Descriptive. 


» Klik Freguency, kemudian masukkan variabel IHSG ke dalam 
kotak Variables, lalu klik Statistics, maka akan muncul kotak 
dialog Freguencies: Statistics seperti Gambar 5.1. 
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es Central Tendency 
(Di ouartiles M1 mean 

(AI cut points tor egual groups | | FI Median 

(DI Percentilete) Mode 


Ia Sum 


FI Values are group midpoints 
Dispersian Distribution 
IM Sta. deviatiori MM Minimurn 1 Skewness 
(Ci Variance — M Maximum Kurtosis 
(FI Range FI S.E mean 


Continue) (“Cancer ) ( Hetp 


Gambar 5.1 Kotak dialog Freguencies: Statistics - data IHSG 2009 


Pengisian: 


Klik pada pilihan Mean, Minimum, Maximum, dan Std. Deviasi 
seperti pada Gambar 5.1. 


» Klik Continue. 
» Analisis Output. 


Output selengkapnya bisa dilihat di Bonus CD dengan nama 
pola data IHSG 2009.spv. 


Statistics 


IHSG 


Sit Desatan 


Terlihat bahwa selama periode 2009, data IHSG memiliki 
standar deviasi yang sangat besar, yaitu sebesar 453,77 dan 
mean sebesar 199,46. Hal ini berarti bahwa nilai indeks ini 
menunjukkan variasi dari rata-rata yang cukup tinggi. Data 
tersebut tidak stasioner karena nilai rata-rata dan variansnya 
cenderung berubah-ubah. 


CORRELOGRAM 


Correlogram, yaitu teknik analisa kestasioneran data berdasarkan 
grafik ACF dan PACF. Dengan SPSS 19, berikut langkah analisa 
statistiknya. 
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» Klik menu Analyze » Forecasting » Autocorrelations. 


File Edit View “Data Transform  Anaiyze Direct Marketing  Graphs  Uilties  Add-ons Window Heh 


ea ID nm 3 Reports , RA yan 
| — PI. nj SA 
2 GEN ewe sm 0 MEA aSA 
Tables , 
Date IHSG Compare Means , var ar 
il 30-Dec-20 2534, General Linear Model , 
2 29-Dec-20 2520 Generalized Linear Models | 
3 20-Dec-20. 2512) MyeaMooels , 
4 24-Dec-20 2474. Ganten - 
5 23-Dec-20. PE « 
6 22-Dec-20. 2468. 
Logiinear , 
1 2100220, 22, Neural Networks , 
8 17-Dec-20. 2542 
Classity , 
9 15-Dec-20 2523 
Dimension Reduction , 
10 15-Dec-20. 2510. & 7 5 
1 14-Dec-20. 2519 CG 
Ta TTD FS Nonparametic Tests 
13 10-Dec-20. 2492. Koe PD 28 coeateModeis 
14 9-Dec-200 24054 Suval PD app modets. 
15 8-Dec-200 2497. Multpa Be-poras, ? | Ba seasonal Decompositon. 
16 7-Dec-200. 25161 HM Missing Value Analysis. (EA Spectra Anahsis, 
17 4-Dec-200. 2512. Multiple Imputation , 
II seguence Charts. 
18 | 3-0ec-200 25024 ComplexSamples , 
19 2-Dec-200 2481 Gualty Control » | EAuocorelatons. 
20 1-Dec-200. 24524 PJ ROC cun Ef oross-Conelations. 


Gambar 5.2 Analisa Correlogram IHSG 2009 


» Kemudian muncul kotak dialog Autocorrelations. 


H4 Autocorrelations (S5 

Variables 
8 Date PSG 
£ Volume 

&) 
Transform 
Natural log transform 
( Diference: 
Display 
IM Autocorrelations 
(M Partial autocorrelations Current Periodicity: None 
(ox. |Leaste || Reset || cancet | ( Heip. | 


Gambar 5.3 Analisa Correlogram IHSG 2009: Autocorrelations 


v Masukkan variabel IHSG ke kotak variable. 


v Lalu pada kotak Display, centang Autocorrelations dan 
Partial autocorrelations. 


» Klik Options, muncul kotak dialog Autocorrelations: Options. 


v Isikan pada Maximum number of Lag dengan 24. 
Nampak di layar seperti pada Gambar 5.4. 


v Pilih dalam kotak Standard Error Method: Bartlett's 
approximation. 
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Gambar 5.4 Analisa Correlogram IHSG 2009: Autocorrelations-Options 


(Al Autocorrelations: Options 


Maximum Number of Lags: 


24 


(Standard Error Method 
O Independence model 


IM oispla c is at perio 
| (connue( cancer JU Hop ) 


ea 


v Klik Continue. 


» Maka akan kembali ke kotak dialog Autocorrelations. Selan- 
jutnya klik OK. 


3. Output dan Analisa Hasil. 


Output selengkapnya bisa dilihat di Bonus CD dengan nama pola 


data IHSG 2009.spv. 


IHSG 


D coefficient 
(—-Upper Confidence Limit 
— Lower Confidence Limit 


OS ABI KE KUALA 
1011 1213141516171819 2021 222324 


Lag Number 


Partial ACF 


IHSG 


D coefficient 


104 | — Upper Confidence Limit 
(—Lower Confidence Limt: 

os-4 

00- 


DJ JJ AJ IL EA 
234567 8 9 10111213141516171819 2021222324 


Lag Number 


Analisis 


M Berdasarkan grafik ACF terlihat bahwa grafik ACF 
menurun secara perlahan menuju nol. Hal ini berarti 
bahwa data belum stasioner terhadap mean. 


M Berdasarkan grafik partial ACF (PACF) terlihat bahwa 
setelah lag 1, grafik tidak signifikan berbeda dari nol. 


Dari analisa grafik ACF dan PACF atau dengan teknik 
correlogram didapatkan bahwa data masih belum stasioner 
terhadap mean, namun sudah stasioner terhadap varians. 
Sehingga transformasi yang dilakukan agar data stasioner adalah 
dengan differencing. 


Langkah-langkah analisa untuk proses differencing adalah 
sebagai berikut. 


» Klik Analyze » Forecasting » Autocorrelations. 


» Pada kotak dialog, masukkan variable IHSG ke dalam kotak 
Variables. Selanjutnya pada bagian Transform centang pada 
Difference dan ketikkan angka 1, seperti pada Gambar 5.5. 


GA Autocorrelations (mam | 


Variables: 
- Options... 
5 Date £ IHSG 2 
LI votume 
ta) 


Sa - 
4 Aranstorm x 


N 
Ci Natural log trangform 
N 
yang 1 
N MDifterence: , 
Display SERA 
Ia 


W Autocorrelations 
W Partial autocorrelations Current Periodicity: None 


| OK 1 Paste | Reset J(canee | Help ) 


Gambar 5.5 Kotak dialog Autocorrelations 


» Klik Options: ketikkan 24 pada kotak Maximums number of 
Lags. 


» Maka akan muncul output sebagai berikut (output seleng- 
kapnya bisa dilihat di Bonus CD dengan nama pola data IHSG 
2009.spv). 
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- 
IHSG 
O coefficient 
1.0 — Upper Confidence Limit 
— Lower Confidence Limit 
os- 
5 
0.0- 
« 
“057 
A04 
1 bI TOTE, SA IG | AD BL DI) KOS S1 SG DP DOK KPA KPA IE Ka PPL AP | 
1234567 8 9 1011 1213141516171819 2021222324 
Lag Number 
IHSG 
Ol coefficient 
107 — Upper Confidence Limit 


| — Lower Confidence Limit 


057 


Partial ACF 


yi DA SI KIE SI DES ET AI 
1011 1213141516171819 2021 222324 


«Ad 
- 
«J 
o- 
3 
&- 
“ 


Lag Number 


Analisis 


Berdasarkan data yang telah di-differencing satu kali d-1, maka 
terlihat bahwa plot ACF turun secara cepat menuju O setelah lag 1. 
Dan pada plot PACF terlihat bahwa pada lag 1, koefisien autokorelasi 
berbeda dari nol secara statistik. Dengan taraf signifikansi a-54 
didapatkan interval 0-1,96/ 244 — 0 - 15,62 sehingga berdasarkan 
output SPSS didapatkan bahwa pada lag 1, koefisien autokorelasinya 
melebihi batas interval, atau berbeda secara nyata dengan nol. 
Sehingga berdasarkan analisis correlogram maka untuk data IHSG 
2009 dengan differencing-1 data sudah stasioner. 
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SEOVUENCE (CHART 


Selanjutnya coba kita buat grafik seguence-nya, dengan langkah- 
langkah sebagai berikut: 


» Klik menu Analyze »- Forecasting » Seguence Chart. 


» Selanjutnya pada kotak dialog Seguence Charts, masukkan 
variable IHSG ke dalam kotak variable, lalu klik differencing 
dan ketikkan angka 1. Artinya bahwa kita akan melihat grafik 
pergerakan untuk data IHSG 2009 dengan pembedaan d-1. 


» Klik Time Lines: pilih No Reference Lines. 


» Klik Format: klik pada Time on Horizontal Axis dan bentuk 
grafiknya Lines Chart. Lalu klik Continue. 


(HA Seguence Charts (SP 
pallaniss Time Lines... 
| ate £ HSG ——n 
| An i..£ormat.. | 
| £ Volume - 


Time Axis Labels: 


» 


Transform 


(CJ Natural log transform 


(M Difference: 1 


A 


Current Periodicit: ) None 


One chart per variable 


Lx) Paste || Reset || Cancel|| Help 


Gambar 5.6 Kotak dialog Seguence Charts 


» Kemudian klik OK. 
» Selanjutnya output dan analisisnya seperti berikut. (Output 


selengkapnya bisa dilihat di Bonus CD dengan nama pola data 
IHSG 2009.spv.) 


21 


100.00- 


50.00- 


IHSG 
8 
1 


-50.00-| 


-100.00— 


LN... JS. 
2 12 22 32 42 52 62 72 82 92 102112122132142152162172182192202012222232242 


Seguence number 


Transforms: difference(1) 


Terlihat dari grafik seguence di atas bahwa grafik tidak menunjukkan 
tren atau musiman, dan bergerak di sekitar rata-rata. Maka dapat 
dikatakan bahwa data sudah stasioner terhadap mean dan varians. 


Proses pembentukan model peramalan prediksi harga saham selan- 
jutnya adalah penaksiran dan pengujian parameter model sementara. 


PEMBENTUKAN MODEL PREDIKSI 


Setelah proses uji pola data, didapatkan bahwa dengan differencing 
1, data sudah stasioner. Selanjutnya adalah estimasi model untuk 
peramalan harga saham. Model yang digunakan adalah 
ARIMA/p,d,g), di mana p adalah ordo dari model AR, d - differencing 
yang dilakukan agar data stasioner, g - ordo dari MA. 


Pada aplikasi kasus di atas, dapat diidentifikasi bahwa: 


» p-l, terlihat berdasarkan plot ACF untuk data dengan 
differencing 1, ada satu koefisien yang signifikan, yaitu pada 
lag 1. 


» d-l, proses pembedaan yang dilakukan sehingga didapat- 
kan stasioner adalah differencing sebanyak 1 kali. Sehingga 
nilai d-1. 


» gl, terlihat berdasarkan plot PACF untuk data dengan 
differencing 1, ada satu koefisien yang signifikan, yaitu pada 
lag 1. 
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Berdasarkan identifikasi data tersebut, dapat dilakukan pen- 
dugaan terhadap model peramalan, yaitu ARIMA(1,1,0), 
ARIMA(0O,1,1), ARIMA(1,1,1). 


Langkah pembentukan model dengan SPSS 19 sebagai berikut. 


1. 
2. 
A. 


Input data, buka data IHSG 2009.Sav. 

Analisis data. 

Model ARIMA(1,1,0) 

» Klik Analyze 5 Forecasting D Create Models 


“IHSG 200012 
I Eat Vow Data 
— 2 
aka 9g 
Deseriptive Ststistes 
4: Dat Tabies P 
Date HHSO | compareNeans , 
1 S-Jan-2009, 1458. Beneral Linear Model —$ 
2 B-Jan-2009, 1462. Seneralized Linear Models 
3 T-dan-2009. 1472. mixed Modolo « 
A Jesan20on..| 1904 conetaw K 
5 (OvanAOS.. MB peneesion : 
5 12-Jan-200. 1411 
Laginear , 
KA 13-Jan-200. 1412. Keramat :1 
8 14-Jan-200. 1416. Cisssiti $ 
TSnlan 00.16 : 
Dimension Redudion —» 
0 Jtowanito..|ta2g Da 
KI 19-Jan-200. 1375 ran 
Danone. MonparameticTesis 
| 2tadan200. (1 MR Ra P | 8 Create Mode, 
tg J2uanzoo.. amel Surat | 5neptywodeta 
16 | 25van-200. PEN MAN Aaa | BElseasonal Decompasitan. 
Ge Z7 Jan 200. 1 Missing Value Analysis. Ta 
Jan MulipeImputtion , 
7 28-Jan-200. 1339. iple Impi MEA 
H8 |22Jan200.. 13854 ComplorSamples » 


Gambar 5.7 Analisa prediksi model TS 


» Maka akan muncul kotak dialog Time Series Modeler, lalu 
klik OK. 


» Maka akan masuk ke kotak dialog Time Series Modeler 
pada tab Variables. Selanjutnya isikan variable pada kotak 
dialog. Masukkan variable IHSG kemudian perhatikan pada 
method: 


M Expert Models: mengestimasi model sesuai dengan 
data. 


M Exponential Smoothing: estimasi model dengan 
memberikan bobot yang berbeda untuk setiap data. 


M ARIMAfp,d,g). 


Dalam aplikasi permasalahan ini, silakan dipilih option 
ARIMA. 
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Gambar 5.8 Kotak dialog TS Modeler tab Variables 


» Kemudian klik Criteria, maka akan muncul kotak dialog 
Time Series Modeler: ARIMA Criteria seperti Gambar 5.9. 


M Model yang akan digunakan adalah ARIMA(1,1,0) maka 
pada tab Model isikan dengan angka 1,1,0 berturut-turut 
pada baris p,d,g. Dengan cara klik ganda pada Kolom 
Nonseasonal dan isi dengan angka 1,1,0. 


M Selanjutnya klik Continue. 


#A Time Series Modeler: ARIMA Enteria MN TS) 


Model | Outliers 


ARIMA Orders 


Structure: 


Nonseasonal Seasona 
lAutoregressive (p) 
Difference (dh 
Moving Average (a) 


Current periodicity: None 


Transformation 
@ None 
O Sguare root 
O Natural log 


W! Include constant in model 


Gambar 5.9 Kotak dialog TS Modeler-Criteria tab Model 


» Maka akan kembali ke kotak dialog Time Series Modeler. 
Klik di tab Statistics lalu pilih: 


M Display fit measure 
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Fit measure: stationary sguare, R-sguare, Root Mean 
Sguare, MAPE, MAE 


R 


Goodness of fit 


R 


Statistics for Individual models: parameter estimates 


M Display forecasts 


Angan No LK Aj 


Waniablos | Statisties | ptots | outputritr Save option 
IM Disntar it measures, uro-Eox statis, and number or nutlets by model 
Fmeasures 

@ SiionayR oauore 


ole percentage error 


Gambar 5.10 Kotak dialog TS Modeler tab Statistics 


» Kemudian klik tab Plots. Plot merupakan menu untuk 
menampilkan variasi grafik dari data. 


en te NN Ad... - 


| atatistes | Plois | output Fiter Save | Optians 


Hy Rstuare 


A um absolute percentate ertor 
DR syuare 


laku absolute eror 


(FI Root mean sguars eror ormaized BIC 


(FI mean absolite peroentese emor KJ Residual autoeenelation furetion ACF) 
(El Mean absolute error (M/Fesigual pama utcomeisian tuncton (PACFI 
| -potetorimawdual Wovets 
MM senes 3 Resicual autoconeletion tunction (ACF) 


Each Plat Displays (FI Resicual partial autocorelation funetion (PACF) 


MM observed values 


Fi inteyals or torecasts 
(FI Gantidenes interals torfivalues 


daa 


Gambar 5.11 Kotak dialog TS Modeler tab Plots 
» Klik tab Output Filter, yaitu untuk menyeleksi output sesuai 


dengan yang diinginkan. Untuk keseragaman, klik Include all 
models in output sesuai Gambar 5.12. 
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| Time erie Mor BNN NN 3 


siatstos | ptota  outoutrites | save) Laptone: 


Gambar 5.12 Kotak dialog TS Modeler tab Output Filter 


» Tab Save: output mana yang akan disimpan di data view. 
Klik pada kotak predicted Values. 


Se) (Esa (aa Gara Ca | 


Gambar 5.13 Kotak dialog TS Modeler tab Save 


» Tab Options, yaitu periode forecasting yang akan ditam- 
pilkan dalam prediksi. Misalkan dalam data kasus di atas ada 
243 periode, maka tentunya peramalan dilakukan untuk 
periode ke-244, 245, dan seterusnya, atau berapa hari ke 
depan, sesuai dengan kebutuhan peramalan. Dalam aplikasi 
kasus ini, untuk keseragaman, klik 250, yaitu akan dilihat 
peramalan berdasarkan model ARIMA(1,1,0) untuk 7 hari ke 
depan. 


» Selanjutnya klik OK seperti nampak pada Gambar 5.14. 


Te ME — 


vamtantes | stanstes | pits) output Fmner | save | “Optons| 


#1 or estmaton period tough last case In asine Ostaset 
Orisi or esumaton periao twough a specimeg date 


Gambar 5.14 Kotak dialog TS Modeler tab Options 


» Maka akan kembali pada kotak dialog Time Series Modeler. 
Selanjutnya klik OK. 


EA Time Series Modelor MM 1 .-. sa 


vanabies | Siatistiss | Plots | OutoutFiter Save Options 


Variablos: (Dopendon! Variablos: 


&0 
ve 


.£ Prodisted value from IHSS-Modol 1 (Prodistos, 
SJ 


Indopengentvariaotes: 


metnoa: (arina x) (emena, 


End: Ohsewstian 240 


ce) Less) Gosen) Garon Ca) 


Gambar 5.15 Kotak dialog TS Modeler tab Variables 


» Output dan Analisis Hasil. (Output selengkapnya bisa dilihat 
di Bonus CD dengan nama arima IHSG 2009.spv.) 
a. Grafik dan prediksi model ARIMA(1,1,0). 


Metode yang digunakan: 


Model Description 


ModellD IHSG Model 1 | ARIMAG1,O) 


Hasil forecasting: 


Forecast 


IHSG-Model 1  Forecast | 254044 | 254525 | 254985 | 255441 2558.97 | 256382 | 2568.07 


UCL 2586.79 | 2616.61 264030 | 266070 | 2679.04 | 269596 | 2711.01 
LCL 249408 | 247389 | 245939 | 244812 | 243889 | 243108 | 2424.34 


For each model, forecasts start after the last non-missing in the range ofthe reguested estimation period, and 
end atthe last period for which non-missing values of all the predictors are available or atthe end date ofthe 
reguested forecast period, whichever is earlier. 
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Number 
1 
tj 
El 
tj 
raj 
tj 


Observed 
— 
"— Forecast 


Hasil peramalan 


Berdasarkan hasil analisa dengan ARIMA(1,1,0) maka 
didapatkan prediksi untuk 7 hari transaksi ke depan 
seperti pada table forecast di atas. Kemudian ber- 
dasarkan grafik terlihat bahwa fit value untuk data dalam 
runtun waktu 2009 hampir mendekati data sebenarnya. 
Hal ini terlihat bahwa kurvanya hampir berimpit dengan 
kurva data sebenarnya pada bursa efek. Selanjutnya 
hasil prediksi atau peramalan harga 7 hari ke depan bisa 
dilihat pada observasi ke-244 sampai dengan observasi 
250. 


b. Goodness of Fit dari model ARIMA(1,1,0): 
Model Fit 
Percentile 
Fit Statistic Mean sE Minimum | Maximum 5 10 25 50 75 a0 95 
Stalionary R-sguared 029 |. .n29 029 029 .29 029 029 .n29 .n29 029 
Fesguared 887 ag7 887 887 a87 887 887 a87 887 887 
RIMsE 23533 |. 23.633 23.533 | 23539 | 22533 | 23533 | 23532 | 22553 | 20533 | 22533 
MAPE 925 |. .925 925 925 .025 925 925 .925 .925 925 
MaxaPE ar |. ATAP A.TAT 4.747 ATAP A.TAT 4.747 A.TAT A.TAT 4.747 
MAE iz.7a2 |. 17.42 1n.r42 | anga2 | anga2 | anza2 | arga2 | an.7a2 | anza2 | ar.ra2 
Mart 82.292 82.207 mzag2 | @z202 | 02502 | a2202 | a2202 | 02202 | e2202 | 82202 
Mormalized BIC 6.382 |. 8.362 5.362 6.382 5.362 6.362 6.382 8.362 5.362 6.382 
Model Statistics 
Model Fit statisti Ljung-Box 9118) 


Number of Number of 
Predictors F-sguared MAE Statistics CF Sig Gutliers 


pom oma em La 
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» Berdasarkan tabel di atas didapatkan bahwa nilai 
kecocokan model dengan data adalah sebesar 


R'-0.997 artinya bahwa 99,74 model sudah sesuai 
secara statistic dengan data sesungguhnya. Kemu- 
dian didapatkan nilai kesalahan peramalan berdasar- 
kan RMSE-23.533, MAPE-0.925 dan MAE - 
17.742. 


» Berdasarkan nilai p-value-sig - 0.956 a-14 dan 54X 
maka Ho diterima, artinya bahwa model sudah 
sesuai dan bisa digunakan untuk forecasting dalam 
bursa saham. 


c. Estimasi parameter model dari model ARIMA(1,1,0): 


ARIMA Model Parameters 


Ae en 
IHSG-Model 1 IHSG No Transformation — Constant 4554 1822 2500 013 
AR Lagi AT 064 LG76 Dos 
Difference 1 


Berdasarkan hasil output tersebut didapatkan nilai p- 
value untuk parameter dalam model ARIMA(1,1,0) 
adalah Konstanta: p-0.013 - a-14X dan p-0.013 « a-54X 
berarti bahwa Ho diterima untuk 4-14 dan Ho ditolak 
untuk a-54X sehingga nilai konstanta signifikan untuk 
0-54. Sedangkan proses AR(1): p-0.008 « a-14 atau 
54X maka Ho ditolak (koefisien AR signifikan untuk a-14 
maupun a—5X). 


Sehingga berdasarkan uji hipotesa didapatkan bahwa 
untuk 2-14 parameter AR signifikan terhadap model 
yang dibangun, sedangkan pada a-56 parameter 
konstanta dan AR signifikan terhadap model. 


B. Model ARIMA(0,1,1) 


Langkah-langkah analisa datanya sama dengan pada analisa 
Model ARIMA(1,1,0) hanya saja pada criteria model di-replace 
dengan nilai (0,1,1). 


» Klik Analyze » Forecasting» Create Models. 


Maka akan muncul kotak dialog Time Series Modeler, lalu 
klik OK. 
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» Maka akan masuk ke kotak dialog Time Series Modeler pada 
tab Variables. Selanjutnya isikan variable pada kotak dialog. 
Masukkan variable IHSG lalu perhatikan pada method: 


M Expert Models: mengestimasi model yang sesuai 
dengan data. 


M Exponential Smoothing: estimasi model dengan 
memberikan bobot yang berbeda untuk setiap data. 


M ARIMAfp,d,g) 
Dalam aplikasi permasalahan ini, pilih option ARIMA. 


» Kemudian klik Criteria, maka akan muncul kotak dialog 
Time Series Modeler: ARIMA Criteria seperti Gambar 5.16. 


M Model yang akan digunakan adalah ARIMA(0,1,1) maka 
pada tab Model isikan dengan angka O0,1,1 berturut- 
turut pada baris p,d,g. Dengan cara klik ganda pada 
Kolom NonSeasonal dan isi dengan angka 0,1,1. 


M Selanjutnya klik Continue. 


Ha Time Series Modeler: ARIMA Criteria MINI PS 


"Model Outliers 


ARIMA Orders 


Structure: 
Nonseasg Season 
'Autoregressive (p) 
Difference (d) 
Moving Average (a) 


Current periodicity: None 


Transformation 
O None 
O Sguare root 
@ Natural log 


M Include constant in model 


Cancel ( Help 


Gambar 5.16 Kotak dialog TS Modeler - ARIMA(0,1,1) 


» Maka akan kembali ke kotak dialog Time Series Modeler. 
Lalu klik tab Statistics. Pilih option sesuai Gambar 5.17. 
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J 


Gambar 5.17 Kotak dialog TS Modeler tab Statistics ARIMA(0,1,1) 


» Kemudian klik tab Plots. Plot merupakan menu untuk 
menampilkan variasi grafik dari data. 


(tar. 


5. 5... - 


(ok (sae) (see) (care Ga) 


Gambar 5.18 Kotak dialog TS Modeler tab Plots ARIMA(O, 1,1) 


» Klik tab Output Filter, yaitu untuk menyeleksi output sesuai 
dengan yang diinginkan. Untuk keseragaman silakan klik 
Include all models in output. 


» Tab Save: output mana yang akan disimpan di data view. 
Klik pada kotak predicted Values, tampilan seperti berikut. 


Ta Inesere Mate MG MU MM Ta 4... — —— 


Poto Ouput Fame. 55 Opton, 


2.) (rss) (set) (Gene) se 


Gambar 5.19 Kotak dialog TS Modeler tab Save ARIMA(O,1,1) 
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» Tab Options, yaitu periode forecasting yang akan ditam- 
pilkan dalam prediksi. Misalkan dalam data kasus di atas ada 
243 periode, maka tentunya peramalan dilakukan untuk 
periode ke-244, 245, dan seterusnya, atau berapa hari ke 
depan, sesuai dengan kebutuhan peramalan. Dalam aplikasi 
kasus ini, untuk keseragaman klik 250, yaitu akan dilihat 
peramalan berdasarkan model ARIMA(0,1,1) untuk 7 hari ke 
depan. Selanjutnya klik OK. Tampilan seperti Gambar 5.20. 


. 38 BM 4... — 


Gambar 5.20 Kotak dialog TS Modeler tab Variables - Method 
ARIMA(O, 1,1) 


» Maka akan kembali pada kotak dialog Time Series Modeler. 
Selanjutnya klik OK. 


» Output dan Analisis Hasil. (Output selengkapnya bisa dilihat 
di Bonus CD dengan nama arima IHSG 2009.spv.) 


a. Grafik dan prediksi model ARIMA(O, 1,1). 
Metode yang digunakan: 


Model Description 


MadeliD IHSG Model | ara) 


Hasil forecasting: 


Forecast 


Model 
IHSG-Model 1  Forecast | 254054 | 254509 | 254964 | 255419 | 255874 | 256329 | 2567.84 


UCL 258687 | 2616.61 2639.55 | 265032 | 267714 | 269363 | 270910 
249422 | 247358 | 2459.74 | 244906 | 244033 | 243295 | 242657 
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— Observed 
— Fit 
2600.007 "— Forecast 


2400.007) 


2200.00- 


2000.00-) 


Number 
L spom-DSHI 


1800.007 


1600.007 


1400.007) 


KANE TE TEKI IEEE: 


Berdasarkan hasil analisa dengan ARIMA(0,1,1) maka 
didapatkan prediksi untuk 7 hari transaksi ke depan 
seperti pada table forecaste di atas. Kemudian 
berdasarkan grafik terlihat bahwa fit value untuk data 
dalam runtun waktu 2009 hampir mendekati data 
sebenarnya. Hal ini terlihat bahwa kurvanya hampir 
berimpit dengan kurva data sebenarnya pada bursa efek. 
Selanjutnya hasil prediksi atau peramalan harga 7 hari ke 
depan bisa dilihat pada observasi ke-244 sampai dengan 
observasi 250. 


b. Goodness of Fit dari model ARIMA(O, 1,1). 


Model Statistics 


Model Fit statistics Liung-Box 9118) 
Mumber of Mumber of 
Model Predictors F-sguared MAE Statistics OF Sig. Outliers 


MEA MG MEME MELUN MECN MANA MAA MEN 


Model Summary 


Model Fit 


Percentile 
Fit Statistic Mean Minimum | Maximum 


Stationary R-sguared 


P-sguared 
RMSE 


MAPE 

MasAPE 

MAE 

MaxAE 
Normalized BIC 


» Berdasarkan pada table uji Ljung-Box nilai p- 
value-sig - 0.963 a-14 dan 54 maka Ho diterima, 
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artinya bahwa model sudah sesuai dan bisa digu- 
nakan untuk forecasting dalam bursa saham. 


» Berdasarkan table di atas didapatkan bahwa nilai 
kecocokan model dengan data adalah sebesar 
R'-0.997 artinya bahwa 99,74 model sudah sesuai 
secara statistic dengan data sesungguhnya. Kemu- 
dian didapatkan nilai kesalahan peramalan berda- 
sarkan RMSE-23.52, MAPE-0.925, dan MAE - 
17.740. 


c. Estimasi parameter model dari model ARIMA(O,1,1). 


ARIMA Model Parameters 


IHSG-Model 1 IHSG Mo Transformation — Constant 4.549 LT 2.560 011 
Difference 1 
MA Lagi -176 .Drid -2.769 D06 


Cc. 
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Berdasarkan hasil output tersebut didapatkan nilai p- 
value untuk parameter dalam model ARIMA(O,1,1) 
adalah konstanta: p-0.011 - a-14X dan p-0.011 « a-54X 
berarti bahwa Ho diterima untuk 4-14 dan Ho ditolak 
untuk a-54X sehingga nilai konstanta signifikan untuk 
0-54. Sedangkan proses MAM1): p-0.006 « a-14 atau 
54X maka Ho ditolak (koefisien MA signifikan untuk a-146 
maupun a—5X). 


Sehingga berdasarkan uji hipotesa didapatkan bahwa 
untuk 4-14 parameter MA signifikan terhadap model 
yang dibangun, sedangkan pada a-56 parameter 
konstanta dan MA signifikan terhadap model. 


Model ARIMA(1,1,1) 


Langkah-langkah analisa datanya sama dengan pada analisa 
Model ARIMA(1,1,0) dan ARIMA(O,1,1) di atas. Hanya saja pada 
criteria model di-replace dengan nilai (1,1,1). Berikut langkah- 
nya: 

» Klik Analyze » Forecasting » Create Models. 


Maka akan muncul kotak dialog Time Series Modeler, lalu 
klik OK. 


» Maka akan masuk ke kotak dialog Time Series Modeler pada 
tab Variables. Selanjutnya isikan variable pada kotak dialog. 
Masukkan variable IHSG lalu perhatikan pada method: 


M Expert Models: mengestimasi model yang sesuai 
dengan data. 


M Exponential Smoothing: estimasi model dengan 
memberikan bobot yang berbeda untuk setiap data. 


M ARIMAfp,d,a). 
Dalam aplikasi permasalahan ini, pilih option ARIMA. 


» Kemudian klik Criteria, maka akan muncul kotak dialog 
Time Series Modeler: ARIMA Criteria seperti Gambar 5.21. 


M Model yang akan digunakan adalah ARIMA(1,1,1) maka 
pada tab Model isikan dengan angka 1,1,1 berturut- 
turut pada baris p,d,g. Dengan cara klik ganda pada 
Kolom NonSeasonal dan isi dengan angka 1,1,1. 


M Selanjutnya klik Continue. 


Tm Time Series Modeler ARIMA Ertera MN SA 


Madef Outliers. 


ARIMA Orders 


Structure 
Nonseagp easonal 
'Autoregressive (p) 
Difference (d) 
Moving Average (a) 


@ Natural log 


M Include constantin model 


Continue | cancel | (. Help 


Gambar 5.21 Kotak dialog TS Modeler-Variables-Criteria ARIMA(1,1,1) 


» Maka akan kembali ke kotak dialog Time Series Modeler. 
Lalu klik tab Statistics, pilih sesuai pada Gambar 5.22. 
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La an 


Gambar 5.22 Kotak dialog TS Modeler tab Statistics ARIMA/1,1,1) 


» Kemudian klik tab Plots. Plot merupakan menu untuk 
menampilkan variasi grafik dari data. 


1) (an) res) (cance) Lae 


Gambar 5.23 Kotak dialog TS Modeler tab Plots ARIMA(1,1,1) 


» Kemudian klik tab Output Filter, yaitu untuk menyeleksi 
Output sesuai dengan yang diinginkan. Untuk keseragaman, 
klik Include all models in output. 


» Tab Save: output mana yang akan disimpan di data view. 
Klik pada kotak Predicted Values. Tampilan seperti berikut. 


| | orssentamyoussos one ratan cmd perdopondontvatae 


PAT AAN rar | 


Gambar 5.24 Kotak dialog TS Modeler tab Save ARIMA(1,1,1) 
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» Tab Options, yaitu periode forecasting yang akan ditam- 
pilkan dalam prediksi. Misalkan dalam data kasus di atas ada 
243 periode, maka tentunya peramalan dilakukan untuk 
periode ke-244, 245, dan seterusnya, atau berapa hari ke 
depan, sesuai dengan kebutuhan peramalan. Dalam aplikasi 
kasus ini, untuk keseragaman silakan klik 250, yaitu akan 
dilihat peramalan berdasarkan model ARIMA(1,1,1) untuk 
7 hari ke depan. Selanjutnya klik OK. 


IndonengortVatantse 


(Ceri) (es (Resa) (oa) Kit) 


Gambar 5.25 Kotak dialog TS Modeler tab Variables - Method 
ARIMA(I1,1,1) 


» Maka akan kembali pada kotak dialog Time Series Modeler. 
Selanjutnya klik OK. 


» Output dan analisis. (Output selengkapnya bisa dilihat di 
Bonus CD dengan nama arima IHSG 2009.spv.) 


a. Grafik dan model ARIMA(1,1,1): 


Model Description 


ModellCk IHSS Model l | ARIMAA113 


Forecasting dengan ARIMA(1, 1,1): 


Forecast 


IHSG-Model 1  Forecast |) 254053 | 254510 | 2949465 | 255420 | 255274 | 259329 | 256784 


UCL 255695 | 2816.77 | 2639.81 2h53.65 | 2677 S4 | 269408 | zro9.bo 
LCL 249411 | 247342 | 245949 | 244074 | 243995 | 245251 2420.06 


For each model, forecasts start after the last non-missing in the range of the reguested estimation period, and 
end at the last period for which non-missing values of all the predictors are available or atthe end date oftne 
reguested forecast period, whichever is earlier. 
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Observed 
— Fit 


2600.0 "— Forecast 


2400.00” 


2200.00: 


2000.00: 


Number 


1800.00 


L PpoMW-OSHI 


1600.00” 


1400.00” 


1200 TTYIgGII3gGITTIITTI TIRI 


Berdasarkan hasil analisa dengan ARIMA(1,1,1) maka 
didapatkan prediksi untuk 7 hari transaksi ke depan 
seperti pada table forecast di atas. Kemudian berda- 
sarkan grafik terlihat bahwa fit value untuk data dalam 
runtun waktu 2009 hampir mendekati data sebenarnya. 
Hal ini terlihat bahwa kurvanya hampir berimpit dengan 
kurva data sebenarnya pada bursa efek. Selanjutnya 
hasil prediksi atau peramalan harga 7 hari ke depan bisa 
dilihat pada observasi ke-244 sampai dengan observasi 
250. 


b. Goodness of Fit dari model ARIMA(1,1,1): 


Model Fit 


Percentile 
Fit Statistic Mean Minimum | Maximum 


Stationary R-sguared 


R-sguared 


RMsE 

MAPE 

WaxAPE 

WAE 

MawAE 
Normalized BIC 


Model Statistics 
Model Fit statistics Liung-Box 018) 
Number of Number of 


Predictors R-sguared MAE Statistics CF Sig. Outliers 


memanjang ea 


» Berdasarkan table di atas didapatkan bahwa nilai 
kecocokan model dengan data adalah sebesar 
R2-0.997 artinya bahwa 99,745 model sudah sesuai 
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secara statistic dengan data sesungguhnya. Kemu- 
dian didapatkan nilai kesalahan peramalan berdasar- 
kan RMSE-23.558, MAPE-0.924, dan MAE - 
17.739. 


» Berdasarkan nilai p-value-sig - 0.944 » a-14 dan 
54 maka Ho diterima, artinya bahwa model sudah 
sesuai dan bisa digunakan untuk forecasting dalam 
bursa saham. 


c. Parameter Model dari model ARIMA(1, 1,1): 


ARIMA Model Parameters 


KE Me Me BN 


Pen 
IHSG-Model 1 IHSG” NoTransformation — Constant 1.784 2.550 011 
AR Lagi 368 028 977 
Difference 
MA Lagi -. .363 - 457 648 


Berdasarkan hasil output tersebut didapatkan nilai p- 
value untuk parameter dalam model ARIMA(1,1,1) 
adalah Konstanta: p-0.011 »- a-14 dan p-0.011 « a-54 
berarti bahwa Ho diterima untuk 4-14 dan Ho ditolak 
untuk a-54X sehingga nilai konstanta signifikan untuk 
0-54. Sedangkan untuk proses AR(1): p- 0.977 » a-1X4 
atau 5 maka Ho diterima (koefisien AR tidak signifikan 
untuk a-14 maupun a-54). Proses MA(1): p-0.468 - 
oa—14 atau 54 maka Ho diterima (koefisien MA tidak 
signifikan untuk a-196 maupun a-—5X). 


Sehingga berdasarkan uji hipotesa didapatkan bahwa 
untuk a-14 parameter konstanta dan AR, MA tidak 
signifikan terhadap model yang dibangun, sedangkan 
pada a-5X parameter konstanta signifikan terhadap 
model. 


ESTIMASI MODEL TS: EXPERT MODELER 
Ada satu pilihan di dalam SPSS 19 dalam memodelkan data time 


series, yaitu menggunakan method Expert Model. Dalam pilihan ini, 
secara automatically model akan dipilihkan, apakah akan meng- 
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gunakan exponential smoothing ataukah ARIMA. Maka akan dicoba 
untuk data IHSG 2009 di atas. Langkah-langkahnya: 


1. Input data: buka data IHSG 2009.Sav. 
2. Analisis data. 


» Klik Analyze 5 Forecasting» Create Models. 


/IHSG 2009.sav (Data5et5) -IBM SPSS Statistics Data Editor 


Ie Edit View Data Transfam Anahze DirectMarketing Graphs Ulities Adikans Window Hel 
—— Fa 5 Report “hkg ab 
daa - sa 
En Deserintve Statis) 2 
4: Date Tables , 
Date IHSG Compare Means , ar var at 
To S-lan-2000, 14384 GeneralLinearModel 
2 65-Jan-2009. 1462. Generalized Linear Models $ 
3 ndan-ztog ITA rrwes : 
Ho Bedan-2o09 110 Nana : 
5 | Sedan-2oo9 DE. « 
6 12dan20 ne 3 
2 Isa Ba Neural Networks » 
8 Jan: 
classity » 
So tan-200 1358 2 
aa Tsel BimenslonReducton —» 
seat , 
MJ Aulan-200 1375 An 
—— Taaal. NonparameticTests 
18 21-Jan-200 1334 Hae) P | &8 create Moteis. 
1g 22n3an-200 13367 Survival PD Sappiy modeis 
16 | 28-Jan-200 121 4g N Hola Resnonaa | Ts seasonal Decomposition 
PTN 27 Jero aa II Matina Valus Ananaia Aan 
17 28-Jan-200 1804 Nuliple Imputation Aa aa 
FI Senusnce Charts 
TB 20edan-200 13954 ComplexSamples » ba 
19 | a0ndan-20. 1332 Guality Control , Aa ana 


Gambar 5.26 Analisa prediksi model TS 
» Maka akan muncul kotak dialog Time Series Modeler, lalu 
klik OK. 


» Maka akan masuk ke kotak dialog Time Series Modeler pada 
tab Variables. Selanjutnya isikan variable pada kotak dialog. 
Masukkan variable IHSG lalu perhatikan pada method: 


M Expert Models: mengestimasi model yang sesuai 
dengan data. 


M Exponential Smoothing: estimasi model dengan 
memberikan bobot yang berbeda untuk setiap data. 


M ARIMAfp,d,g). 


Dalam aplikasi permasalahan ini, pilih option Expert 
Modeler. 


"Oo 


Variables: Dependent variahles 


Gbae Pisa 
£ Vouime 


& Predicted value rom IHSG-ModeLA (Predcted. 


£ Predicted value tam IHSO-MadeL.1 (Precictee. 


|| Indapendert Variables: 


tw 


Mono EESAMGBEK SI (Gene) 
Csoormoosir 
parent Seoting 


Estimation Period: lagima 


Sam Fietease Siar Frsirase ate engotestmaton petoa 
be kentap 0 wemhatntsa 
| 


Gambar 5.27 Kotak dialog TS Modeler tab Variables 


» Kemudian klik Criteria, maka akan muncul kotak dialog 
Time Series Modeler: Expert Modeler Criteria seperti pada 
Gambar 5.28. 


M Klik pada All models. 
M Selanjutnya klik Continue. 


ifp Time Series Modeler Expert Modeler Griteria MM. Se 


(O Exponential sihoothing models only 
O ARIMA modejg only 


Current periodicity: None 


“Events 
Independent Variables: 
Event Type Variable 


Event variables are special independent variables that are usedto 
model effects of external occurrences such as aflood, strike, or 
introduction of a new product line. 

| Check all variables you want to treat as event variables. Each should 
|) he coded such that 1 indicates a time point where an event is | 
thought to have had an effect. 


Gambar 5.28 Kotak dialog TS Modeler-Variables-Criteria 


» Maka akan kembali ke kotak dialog Time Series Modeler. 
Klik tab Statistics lalu pilih: 


M Display fit measure 

M Stationary R sguare 

M Goodness of fit 

M Display forecasts. Tampilan seperti Gambar 5.29. 


(K3 Time See: Moaeer MN NK NN kd 
|varste | atses | ptt output | Sve | Optons: 


IM Display fit measures, Ljung-Box statistic, and number of outiers by model 


FitMeasures 
IM Stationary R souare (M mean absolute error 
MR suuard (FI Maximum absolute percentage error 

| 4 Root mean sguare eror II maximum absolute error 

II | 2 Mean ansotute pertentage eror (FI Normaizea Bic 

|| MM Soodness oftit W Parameter estimates 

|| (5 Residual autocorrelation function (ACF) (FI Residual autocorrelation function (ACF) 

|| Residuat pamit autocoretaton tunetion (PaOr) FE Residual partal autotorrelaton function (PACF) 

| 


IM Display forecasts 


| 
Gambar 5.29 Kotak dialog TS Modeler tab Statistics 


» Kemudian klik tab Plots. Plot merupakan menu untuk 
menampilkan variasi grafik dari data. 


Pa MANA 
.Yatawes | Statoes Poto ouputiter Save Ogtns 
Plots for Comparing Models 
(DI Stationary R sguare (DI Maximum absolute percentage error 
PIR yuan (E Maximum absolute eror 
(FI Root mean sguare error (FI Normalized BIC 
IP | mean absotute percentane emor RA Residual autocomelation function (ACF) 
| II Mean absolute error (M/Residual partial autocomelation function (PACF) 
(| -Piots torIndividual Models 
|| IM Series (FI Residual autocorrelation function (ACF) 
|| I Each Plot Displays (FI Residual partial autocorrelation function (PACF) 
|| | M Ohserved values 
| | Forecasts 
| | karitvatues 
|| | contaenceinteryatstorforecasts 
1 | (BI Confidence intervals for fitvalues 
| 
| 
| 
| 
|| 
|| 
| 
| | 


Gambar 5.30 Kotak dialog TS Modeler tab Plots 
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» Kemudian klik tab Output Filter, yaitu untuk menyeleksi 
output sesuai dengan yang diinginkan. Untuk keseragaman, 
klik Include all models in output sesuai Gambar 5.31. 


|fkEaTime Series Modeer 0 “... — 


lets | Outout Fiter/ Ave 


Vatiables. Statistcs Options 


@incude al moa: 


Jaa 


Gambar 5.31 Kotak dialog TS Modeler tab Output Filter 


» Tab Save: output mana yang akan disimpan di data view. 
Klik pada kotak Predicted Values. 


aa aa 69J—.. 5) 


Vartables | Staisttes | Plots | Dutputritar| /Save | Options 


For each ilem you select, ane variable is saved per dependent variable 


| IU aa 


Gambar 5.32 Kotak dialog TS Modeler tab Save 


» Tab Options, yaitu periode forecasting yang akan ditampil- 
kan dalam prediksi. Misalkan dalam data kasus di atas ada 
243 periode, maka tentunya peramalan dilakukan untuk 
periode ke-244, 245, dan seterusnya atau berapa hari ke 
depan, sesuai dengan kebutuhan peramalan. Dalam aplikasi 
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kasus ini, untuk keseragaman klik 250, yaitu akan dilihat 
peramalan berdasarkan model yang dihasilkan dengan 
Expert Modeler dalam SPSS 19 untuk 7 hari ke depan. 
Selanjutnya klik OK. Tampilan seperti Gambar 5.33. 


(Ae RR aa 


utoutFiter Save optons 


Ihodet 


Gambar 5.33 Kotak dialog TS Modeler tab Options 


» Maka akan kembali pada kotak dialog Time Series Modeler. 
Selanjutnya klik OK. Tampilan seperti Gambar 5.34. 


» | otetisiea | Fto Ouputriter Save | options. 


21) (as) (esai) (cansat) Utatn 


Gambar 5.34 Kotak dialog TS Modeler-Variables-Method 


» Output dan analisis Hasil. (Output bisa dilihat pada Bonus 
CD dengan nama file arima IHSG 2009.spv.) 


a. Berdasarkan analisa data dengan Expert Modeler, 


didapatkan output model yang disarankan adalah 
ARIMA(O, 1,1). 
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Model Description 


Modelld IHSG Model | ARIMACOI1) 


Maka hasil forecasting: 


Forecast 


IHSG-Model 1  Forecast | 254054 | 254509 | 254964 | 255419 | 255874 | 256329 | 256704 
UcL 2586.87 | 261661 1639.55 | 265932 | 267714 | 269363 | 270910 
LCL 249422 | 247358 | 245974 | 244906 | 244033 | 243295 | 242657 


Observed 
1 —Ft 
2600.00 "— Forecast 
2400.00 
200.00 3 
& @ 
"B 200000 s 
5 2 
zZ Ka 
1800.00 Had 
In 
1600.00 
1400.00 
1 200.001 INITIIIIITTTTTTTT TT, 
SA A23 DihRuRUp Aa BOBERUR 
Date 


Berdasarkan hasil analisa dengan ARIMA(0,1,1) maka 
didapatkan prediksi untuk 7 hari transaksi ke depan 
seperti pada table forecasting di atas. Kemudian 
berdasarkan grafik terlihat bahwa fit value untuk data 
dalam runtun waktu 2009 hampir mendekati data 
sebenarnya. Hal ini terlihat bahwa kurvanya hampir 
berimpit dengan kurva data sebenarnya pada bursa efek. 
Selanjutnya hasil prediksi atau peramalan harga 7 hari ke 
depan bisa dilihat pada observasi ke-244 sampai dengan 
observasi 250. 


b. Goodness of Fit dari model expert modeler: 
ARIMA(O, 1,1): 


Model Statistics 


Model Fit statistics Ljung-Box 015) 
Mumber of Number of 
Model Predictors R-sguared MAE Statistics DF Sig. Outli2rs 


KOSoe MANA MANA MELAKUN MACAN MERE ME 
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Model Summary 


Model Fit 


Percentile 


Fit Statistic Minimum | Maximum 50 
Stationars R-sguared 


R-sguared 
RMSE 
MAPE 
MarAPE 
MAE 
MaxAt 


Normalized BIC 


» Berdasarkan pada table uji Ljung-Box nilai p- 
value-sig - 0.963 »- a-14 dan 54 maka Ho diterima 
artinya bahwa model sudah sesuai dan bisa 
digunakan untuk forecasting dalam bursa saham. 


» Berdasarkan table di atas didapatkan bahwa nilai 
kecocokan model dengan data adalah sebesar 
R'-0.997 artinya bahwa 99,74 model sudah sesuai 
secara statistic dengan data sesungguhnya. Kemu- 
dian didapatkan nilai kesalahan peramalan berdasar- 
kan RMSE-23.52, MAPE-0.925, dan MAE - 17.740. 


c. Estimasi parameter model dari model expert modeler: 
ARIMA(0O, 1,1): 


ARIMA Model Parameters 


Ba NE NN 


IHSG-Model 1 IHSG No Transformation — Constant 4549 UP 2? 560 011 
Difference 1 
MA Lagi -176 064 -2.769 DOB 


Berdasarkan hasil output tersebut didapatkan nilai p-value untuk 
parameter dalam model ARIMA(0,1,1) adalah konstanta: p-0.011 - 
0-14 dan p-0.011 « a-54 berarti bahwa Ho diterima untuk a-14 
dan Ho ditolak untuk a-54 sehingga nilai konstanta signifikan untuk 
0-54. Sedangkan proses MA(1): p-0.006 « a-14 atau 54 maka Ho 
ditolak (koefisien MA signifikan untuk a-14 maupun a-54). 


Sehingga berdasarkan uji hipotesa didapatkan bahwa untuk a-14 
parameter MA signifikan terhadap model yang dibangun, sedangkan 
pada a-5X parameter konstanta dan MA signifikan terhadap model. 
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PEMILIHAN MODEL TERBAIK 


Model prediksi ARIMA (p,d,g) di atas memberikan hasil forecasting 
yang berbeda-beda. Untuk itulah perlu dipilih salah satu model yang 
terbaik, yaitu model yang memberikan tingkat akurasi yang baik. 


Pada pembahasan sebelumnya sudah diulas tentang pembentukan 
estimasi model forecasting, yaitu pembentukan model MA dan 
ARIMA. Berdasarkan pembahasan sebelumnya tersebut, didapatkan 
bahwa ada beberapa kemungkinan alternatif model yang bisa 
digunakan untuk forecast harga saham. Untuk itu perlu dipilih satu 
model yang memenuhi kriteria secara statistic, artinya modelnya 
nanti bisa dengan tepat secara statistik dalam meramalkan harga 
saham sesuai dengan data sesungguhnya. 


Ada beberapa kriteria untuk pemilihan model terbaik, yaitu dengan 
menggunakan ukuran perbedaan antara nilai data sebenarnya 
dengan nilai peramalannya (forecasting-nya), di mana perbedaan 
nilai ini disebut dengan residual. Beberapa teknik untuk meng- 
evaluasi teknik peramalan, di antaranya dengan beberapa ukuran 
berikut. 


a. Mean Absolute Error (MAE) 
n 


— n 


2 


il 


5.2) 


b. Mean Sguare Error (MSE) 


n a12 
2G Yi 
MIE AN — (5.31 
n 


c. Mean Absolute Persentage Error (MAPE) 


15.4) 
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n : banyak data observasi 


data sebenarnya 


Y, A data hasil forecasting 


Pada dasarnya ketiga alat ukur kesalahan tersebut adalah 
mengukur bagaimana data hasil forecasting berbeda jauh 
dengan data asli (aktual). 


Aplikasi Kasus 


Berdasarkan data saham IHSG 2009.sav, di mana pada pemba- 
hasan sebelumnya sudah dilakukan analisis data dan estimasi 
modelnya sudah didapatkan, yaitu: 


» ARIMA(1,1,0) 
» ARIMA(O,1,1), 
» ARIMA(I,1,1), 
» Expert Modeler: ARIMA(O,1,1) 


Maka selanjutnya akan dipilih model terbaik dari beberapa estimasi 
model sementara yang sudah dibangun. 


Penyelesaian 


Berdasarkan estimasi model forecasting sementara tersebut di atas, 
didapatkan nilai penyimpangan hasil forecasting dengan nilai data 
sesungguhnya. Untuk itu akan dipilih 1 model yang terbaik dari 
model sementara tersebut, yaitu akan dipilih model yang memiliki 
sesilih antara data asli dan data forecasting paling minimum. 


Berikut ringkasan ukuran kebaikan model berdasarkan beberapa 
kriteria. 


A. UKURAN PENYIMPANGAN MODEL 


Kebaikan model berdasarkan kriteria penyimpangan antara data 
forecasting dan data asli. Untuk kasus di atas pemilihan model 
terbaik, dilihat pada Tabel 5.3. 


Tabel 5.3 Ukuran Kebaikan Model secara Statistik 


R sguare MAE MAD MAPE 


0.997 17.745 23.533 0.925 
0.997 17.740 23.519 0.925 


| 
Li 
| 
| 
| 
| 


ARIMA (1,1,1) 0.997 17.739 23.558 0.924 


Sumber: output SPSS 19 


0.997 17.740 23.519 0.925 


Analisis 


» Berdasarkan data di atas didapatkan bahwa nilai R-sguare 
untuk keempat model estimasi sementara sama, yaitu 99,74 
artinya 99,76 model layak untuk digunakan dalam proses 
forecasting. 


» Berdasarkan nilai R-sguare, MAE, MAD, MAPE model yang 
memberikan nilai penyimpangan terkecil adalah antara 
ARIMA(0O,1,1) dan ARIMA(1,1,1). 


Sehingga kalau pemilihan model hanya berdasarkan penyim- 
pangan dengan data asli maka dipilih model ARIMA(0,1,1) atau 
ARIMA(1, 1,1). 


B. UKURAN SIGNIFIKANSI PARAMETER MODEL 


Kebaikan model diukur dengan angka atau tingkat signifikansi tiap 
parameter model terhadap model estimasi. Hal ini diukur dengan nilai 
signifikansi (p-value) apakah lebih besar atau kurang dari o. Apabila 
p-value « a maka Ho ditolak, artinya bahwa parameter signifikan. 


Tabel 5.4 Signifikansi Parameter Model 


AR(p) MA(a) Constant kesimpulam 
Alpha 1 

p-0.013 - 

p-0.008« a a AR,signifikan, 
p-0.011 - 

p-0.006 « a a MA signifikan 

p-0.0112 | AR, MA, cont 

p-0.9772a | p-0.6482a a tidak signifikan 
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p-0.006 « a a MA signifikan 
Alpha —5 
p-0.013« | Const, AR 
p-0.008x a a signifikan, 
p-0.011 « MA,const 
p-0.006 « a a signifikan 
p-0.011 « 
p-0.9772a | p-0.6482a a Const signifikan 


p-0.011 « MA,const 
p-0.006 « a a signifikans 


Hipotesa: 


Ho: parameter tidak signifikan (parameter — 0) 
H1: parameter signifikan (parameter - 0) 
Kriteria: 


Apabila p-value « a maka Ho ditolak, artinya bahwa parameter 
signifikan. 


Analisis kelayakan parameter model: 


Berdasarkan Tabel 5.4, maka dari keempat metode analisa data 
IHSG, ada 2 model yang memiliki parameter yang signifikan 
terhadap model estimasi, yaitu pada proses AR dan proses MA 
dengan differencing 1. Sehingga berdasarkan uji signifikansi 
parameter, model yang diterima adalah ARIMA(1,1,0) dan 
ARIMA(O,1,1), di mana pada uji parameter untuk proses AR atau 
proses MA serta konstanta memiliki parameter yang signifikan 
terhadap model (p-value « a). 


Oleh karena ada 2 pilihan model yang memenuhi kriteria baik, maka 
untuk memilih model yang bisa digunakan untuk forecasting, yaitu 
dengan memperhatikan nilai penyimpangan model pada Tabel 5.3. 
Sehingga berdasarkan Tabel 5.4 dengan memperhatikan nilai 
Tabel 5.3 maka model yang dipilih dari 4 model yang telah dibangun 
adalah ARIMA(O, 1,1). 
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C. UKURAN KESESUAIAN MODEL 
Tabel 5.5 Kesesuaian Model 


p-value kesimpulan 

p-0.9562 a Ho diterima: Model sesuai 
p-0.9632 a Ho diterima: Model sesuai 
p-0.94425 a Ho diterima: Model sesuai 
p-0.9632 a Ho diterima: Model sesuai 


Uji LJung-Box 


Hipotesa: 

Ho: model sesuai 

H1: model tidak sesuai 
Kriteria: 


Apabila p-value « « maka Ho ditolak, artinya model tidak sesuai. 


Analisis kelayakan model dengan Ljung-Box 


Berdasarkan Tabel 5.5 maka dari keempat metode analisa data 
IHSG, hanya ada keempat model secara statistic dengan uji LJung- 
Box dinyatakan diterima statistic, yaitu model sesuai secara statistic. 
Terbukti dengan nilai p-value » « dalam keempat model estimasi 
tersebut. 


Dalam data indeks harga saham gabungan tahun 2009 tersebut, 
dengan teknik analisa ARIMA dan Expert Modeler dalam SPSS 19 
didapatkan bahwa dengan beberapa kriteria kebaikan model maka 
model ARIMA (O,1,1) bisa digunakan sebagai peramalan untuk bulan 
selanjutnya dalam prediksi harga saham IHSG. Namun demikian, 
adanya alternatif model yang lain masih diperlukan guna mem- 
berikan pilihan model forecasting sehingga bisa didapatkan model 
terbaik dan hasil prediksinya betul-betul akurat. 
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APLIKASI KEBIJAKAN SAHAM 


Berdasarkan uji statistik untuk proses pemilihan model forecasting 
terbaik seperti yang dibahas di atas, selanjutnya model hasil 
pemilihan, yaitu ARIMA(O,1,1) bisa digunakan untuk proses prediksi 
harga saham di bursa saham berdasarkan periode data tahun 2009. 
Berkaitan dengan penggunaan model ARIMA(O,1,1) tersebut, bebe- 
rapa hal yang perlu diperhatikan bagi para pelaku saham di 
antaranya: 


e Bagi Investor 


Model ARIMA(O,1,1) merupakan salah satu model forecasting yang 
bisa diterapkan dalam memprediksikan harga saham untuk bebe- 
rapa bulan berikutnya. Model ini bisa digunakan sebagai salah satu 
pertimbangan dalam pengambilan keputusan, di antara model-model 
lain yang ada (MA(5), MA(10), MA(50), ARIMA(1,0,0), 
ARIMA(1,1,1) dan beberapa model lain). Secara statistik model 
ARIMA(O,1,1) merupakan model yang memenuhi kriteria baik secara 
statistik, sehingga tingkat akurasinya bisa lebih baik. 


e Bagi Otoritas Bursa 


Berdasarkan model ARIMA(O,1,1) terlihat bahwa hasil forecasting 
untuk harga saham gabungan dalam 7 bulan berikutnya mengalami 
kenaikan. Hal ini memberikan signal bagus pada otoritas Bursa 
sehingga diharapkan kualitas pengawasan di dalam bursa saham 
terhadap emiten lebih ditingkatkan sehingga keakuratan peramalan 
bisa dipertahankan. Dengan demikian, kepercayaan pasar akan 
semakin meningkat. 


e Bagi Perusahaan 


Dengan naiknya harga saham dalam 7 bulan berikutnya berdasarkan 
forecasting ARIMA(O,1,1) maka perusahaan harus meningkatkan 
aspek kinerja perusahaan sehingga kondisi fundamental bisa terjaga 
dengan baik. 
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